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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari penelitian yang dibuat maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Mekanisme pengawasan terhadap hakim sangat diperlukan karena 

hakim merupakan figur utama dalam penegakan hukum, dengan 

adanya pengawasan terhadap perilaku hakim, dapat menghentikan 

perbuatan menyimpang yang dilakukan hakim, selain itu dengan 

adanya pengawasan kekuasaan kehakiman yang merdeka dapat 

berjalan sebagaimana mestinya sehingga independensi hakim dapat 

terjamin. 

2. Implementasi peraturan bersama Mahkamah Agung dan Komisi 

Yudisial Nomor 02/PB/MA/IX/2012-02/PB/P.KY/09/2012 sudah 

diterapkan sesuai dengan ketentuan yang ada, namun dalam 

prakteknya belum semua hakim mengimplementasikan panduan 

penegakkan kode etik dan pedoman perilaku hakim tersebut. 

Dalam pelaksanaannya terdapat kendala atau faktor tertentu yang 

menjadi penghambat. Kendala tersebut ada pada pribadi hakim, 

yang tidak memiliki kesadaran profesionalitas dan kurangnya 

kesadaran integritas moral sehingga melakukan perbuatan tercela.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis 

menyarankan sebagai berikut:  

1. Mahkamah Agung dan Komisi Yudisial seharusnya lebih 

memperketat mekanisme pengawasan. Mahkamah Agung sebagai 

pengawas internal harus lebih sering melakukan pengawasan 

terhadap hakim, baik pengawasan melekat, pengawasan fungsional 

maupun pengawasan rutin/reguler. Pengawasan perilaku hakim 

dilakukan oleh Mahkamah Agung sebagai pengawas internal dan 

Komisi Yudisial sebagai pengawas eksternal. Komisi Yudisial 

sebagai lembaga negara yang memiliki kewenangan untuk 

mengewasi tingkah laku hakim harus bekerja lebih keras dalam 

memberantas mafia peradilan. 

2. Dengan adanya Komisi Yudisal seharusnya dapat meningkatkan 

kualitas hakim dalam menjalankan kode etik profesinya dan 

menambah semangat independensi hakim di lingkungan lembaga 

peradilan. Selain itu dengan adanya pos-pos koordinasi di daerah 

dapat meringankan kinerja Komisi Yudisial Pusat sehingga 

pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 
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